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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Bantu orang lain, dan Allah akan membantumu
Maafkan orang lain, dan Allah akan memaatkanmu”

(Imam Ali)

Skripsi ini saya persembahkan untuk :

Untuk kedua orang tua tercintaku serta adek tersayang yang tak henti-hentinya
menyemangati, mencintai dan selalu mendoakan di setiap langkahku.

Untuk teman, sahabat dan semua orang yang telah saya repotkan serta
memberikan semangat dan dukungan yang luar biasa untuk saya, dukungan kalian

sangat berarti bagi kemajuan saya.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan
Islam dan Motivasi Islam Terhadap Kinerja Karyawan. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah guru dan staff di SMK Negri 01 Demak.

Pengambilan sampel data yang dilakukan oleh peneliti ini dengan cara
membagikan kuesioner secara langsung kepada responden. Metode yang
dilakukan adalah Explanatory Research, sehingga dapat mengetahui bagaimana
antar variabel. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kepemimpinan Islam, Motivasi Islam dan Kinerja Karyawan. Teknik analisis
dalam menguji penelitian ini menggunakan analisis regresi linear dengan bantuan
IBM SPSS Versi 26.

Hasil penelitian menujukan bahwa Kepemimpinan Islam berpengaruh
positif terhadap Kinerja Karyawan, Kepemimpinan Islam berpengaruh positif
terhadap Motivasi Islam, dan Motivasi Islam berpengaruh positif terhadap Kinerja

Karyawan.

Kata Kunci : Kepemimpinan Islam, Motivasi Islam dan Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of Islamic Leadership and
Islamic Motivation on Employee Performance. The population used in this
research were teachers and staff at SMK Negri 01 Demak.

Data sampling was carried out by this researcher by distributing
questionnaires directly to respondents. The method used is Explanatory Research,
so you can find out how the variables work. The variables used in this research are
Islamic Leadership, Islamic Motivation and Employee Performance. The analysis
technique for testing this research uses linear regression analysis with the help of
IBM SPSS Version 26.

The research results show that Islamic Leadership has a positive effect on
Employee Performance, Islamic Leadership has a positive effect on Islamic
Motivation, and Islamic - Motivation has a positive effect on Employee
Performance.

Keywords : Islamic Leadership, Islamic Motivation, Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Di era globalisasi saat ini setiap organisasi atau perusahaan mempunyai
tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang dapat dicapai melalui kegiatan
yang dilakukan oleh karyawan. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
maka diperlukan perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia yang
semaksimal mungkin.

Setiap organisasi mampu bersaing dan bertahan dalam persaingan global.
Strategi yang dibutuhkan untuk bersaing dengan cara memperkuat kapabilitas
organisasi dan sumber daya manusia. Akan tetapi sumber daya manusia menjadi
tantangan sendiri bagi manajemen, karena keberhasilan manajemen tergantung
pada kualitas sumber daya manusia. Apabila sumber daya perusahaan dapat
dioperasikan secara efisien, maka perusahaan akan terus beroperasi secara efisien.
Dengan kata lain, kelangsungan hidup suatu perusahaan tergantung pada
karyawannya.

Keunggulan kompetitif dapat diraih apabila pebisnis mempunyai
kreativitas dan inovasi, yang artinya pebisnis dapat meningkatkan kinerja. Hal -
tersebut mencakup peningkatan Kinerja karyawan (Ahmed et al , 2015; Ahmed et
al , 2013). Kinerja merupakan hasil kerja yang dilakukan seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-
masing untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, (Srimulyani, 2013) kinerja
karyawan merupakan seberapa banyak karyawan yang memberikan kontribusi
kepada perusahaan seperti : kuantitas output, kualitas iutput, jangka waktu,
kehadiran ditempat kerja dan sikap kooperatif.

(Kusjono & Ratnasari, 2019) kinerja adalah faktor penting dalam
mencapai kemajuan suatu perusahaan, dan semakin tinggi kinerja karyawan suatu
perusahaan maka semakin cepat pula tujuan perusahaan akan tercapai. Rendahnya
tingkat kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari tingkat gaji

dan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan dengan bagaimana tanggung jawab



atas pekerjaan yang dilakukan, dan kurangnya disiplin karyawan dalam bekerja.
(Isvandiari dan Fuadah, 2017).

Dalam pandangan Islam, menurut Tasmara (2008) Kkinerja adalah suatu
upaya dalam bersungguh-sungguh dengan mengerahkan asset, pikir, dzikirnya
untuk mengaktualisasikan diri sebagai hamba Allah SWT yang harus
menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat
yang terbaik. Dalam penjelasan tersebut bahwa sebagai seorang karyawan muslim
yang ingin menghasilkan kinerja Islam diperlukan kesungguhan dalam proses
bekerja serta berfokus pada pencapaian dunia dan akhirat. Hasil dari seorang
karyawan dalam mewujudkan Kinerja Islam tersebut menunjukkan semangat
bekerja kepada organisasi dan yang paling utama yakni sikap patuh dan taat
kepada Allah SWT.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, menurut Hanggraeni
(2011 :97) kepemimpinan merupakan bagaimana kita mempengaruhi perilaku
seorang karyawan tentang mengelola energi dengan baik dari dalam diri
seseorang. Apabila tingkat energinya rendah maka kepemimpinannya
kemungkinan akan lemabh.

Kepemimpinan adalah faktor penting dalam menentukan kemampuan
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan kinerja karyawan dan lingkungan.
Kepemimpinan yang efektif harus mengarahkan upaya semua karyawan untuk
mencapai tujuan organisasi. Tanpa adanya kepemimpinan, hubungan antara tujuan
individu dan tujuan organisasi dapat menjadi sepihak. Dalam situasi ini, karyawan
bekerja hanya untuk mencapai tujuan pribadi mereka, sehingga seluruh organisasi
tidak efisien dalam mencapai tujuannya. Kepemimpinan adalah kemampuan yang
melekat pada diri seorang pemimpin dan tergantung pada berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal (Jufrizen, 2017)

Seorang pemimpin memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah
organisasi. Kepemipinan yang baik akan memotivasi karyawan. Pemimpin juga
perlu memperhatikan Kkinerja bawahannya dan memberikan stimulus untuk

meningkatkan kinerja dalam bentuk motivasi dan kompensasi (Usman, 2016)



Kepemimpinan menurut Islam adalah musyawarah, adil dan kebebasan
berpikir. Pemimpin juga harus bertindak adil dan merata seperti yang benar harus
dibela, dan yang salah harus diberi sanksi. Prinsip terakhir adalah bahwa para
pemimpin juga harus memberikan kebebasan berpikir kepada anggota dengan
memberi mereka kesempatan untuk mengekspresikan pandangan mereka.

Variabel lain yang mempengaruhi adalah motivasi islam. Menurut
Sutrisno (2016) motivasi adalah suatu faktor yang mendorong perilaku seseorang
dalam melakukan suatu pekerjaan. Selain itu, perilaku seseorang dipengaruhi dan
dirangsang oleh keinginan, kebutuhan, tujuan dan kepuasaan. Rangsangan datang
dari dalam dan luar sehingga menimbulkan motivasi yang mendorong untuk
bekerja. (Ansory AF, 2018)

Hasibuan (2017)  menjelaskan motivasi merupakan suatu tindakan
seseorang yang menghasilkan semangat kerja pada diri sendiri agar mampu
bekerja sama dalam mengembangkan ide-ide kerja untuk mencapai tujuannya.
Dalam suatu organisasi perlu adanya perhatian khusus terhadap prestasi yang
diperoleh oleh karyawan dengan cara memberikan peghargaan seperti (reward,
dan imbalan), motivasi untuk bekerja dengan rasa penuh semangat dan
mempunyai tanggung jawab terhadap tugasnya. (Lina, 2014)

Motivasi dalam Islam ialah menuntut setiap individu agar lebih mandiri
dalam menyikapi sesuatu yang berhubungan dengan diri sendiri serta bersikap
proaktif. Suatu prestasi Kerja dan keberuntungan tidak dapat diraih dengan mudah
oleh seseorang, melainkan dengan usaha dan bekerja keras yang diiringi dengan
sikap optimisme yang tinggi. Jika Kita berusaha dengan baik serta diiringi dengan
hati yang ikhlas karena Allah SWT maka hal tersebut termasuk ibadah dan
perbuatan yang berpahala sesuai dengan (QS. Ar-Ra’d [13]:11).

Sumber daya manusia merupakan komponen yang penting dalam suatu
organisasi, maka dari itu untuk mencapai kinerja yang efektif dan efisien dan
maksimal organisasi harus memiliki perlakuan yang adil dan sesuai dengan syariat
agama islam.

Kabupaten Demak adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah.

Kabupaten demak bukan hanya sebagai pusat pemerintahan tetapi juga pusat



penyebaran agama Islam yang di prakarsai oleh para wali (wali songo), maka dari
itu Demak sering disebut dengan kota wali. Sampai sekarang kota demak
mayoritas beragama Islam dan tak heran kalau di kota Demak banyak sekolah
islami, antara lain SMK Negri 1 Demak.

Dalam  pengembangannya  sekolah  merupakan sarana  dalam
memperkenalkan bahwa sekolah tidak hanya soal duniawi melainkan juga harus
diniati karena Allah Subhanahu wata’ala. Untuk menumbuhkan semangat calon
peserta didik, calon guru serta karyawan sekolah tersebut membutuhkan motivasi
dalam bekerja dan juga kepemimpinan. Kondisi ini akan menyebabkan kinerja
seorang karyawan menjadi lebih baik, pekerjaan akan selesai dalam waktu yang
telah ditetapkan, mutu pekerjaan yang mencukupi standar, peserta didik akan
semakin meningkat dan tujuan organisasi dapat tercapal secara optimal.

Masalah yang hampir sama yang dialami sekolah tersebut adalah
karyawan yang kurang disiplin, motivasi islam yang belum diterapkan dengan
baik oleh semua aspek didalam sekolah, membuat Kinerja guru kurang maksimal.

Berdasarkan = penelitian terdahulu  Kepemimpinan = Islam terbukti
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan
dengan sebuah penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Wajdi (2012) dalam
penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh Kepemimpinan Islami, motivasi
dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan lama Kerja sebagai
Variabel Moderating”.

Disisi lain terdapat penelitian yang dilakukan oleh Suryanto (2019) dalam
penelitiannya yang berjudul ‘“Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota” terdapat kesimupulan yang menyatakan bahwa
Motivasi secara simultan mempengaruhi kinerja pegawai negeri secara positif dan
signifikan.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
“Pengaruh Kepemimpinan Islam Dan Motivasi Islam Untuk Meningkatkan

Kinerja karyawan”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pertanyaan penilitian

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja Karyawan ?

2. Bagaimana pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap Motivasi Islam ?

3. Bagaimana pengaruh Motivasi Islam terhadap Kinerja Karyawan ?

1.3. Tujuan Penelitian
1.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan
Islam terhadap Kinerja Karyawan.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan
Islam terhadap Motivasi Islam.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Motivasi Islam

terhadap Kinerja Karyawan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain :
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan yang berkaitan tentang Kepemimpinan Islam, Motivasi Islam dan

Kinerja Karyawan.
Manfaat Praktis

1.4.2.

a.

Bagi Lembaga

Dapat menjadikan masukan atau saran untuk menciptakan
Kepemimpinan Islam dan Motivasi Islam.
Bagi Penulis

Diharapkan agar dapat dijadikan refrensi kedepannya yang
berhubungan dengan Kepemimpinan Islam, Motivasi Islam dan Kinerja
Karyawan.
Bagi Pembaca

Sebagai tambahan informasi menganalisis masalah yang
sedang terjadi yang berhubungan dengan Kepemimpinan Islam,

Motivasi Islam dan Kinerja Karyawan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Kepemimpinan Islam

Kepemimpinan merupakan bakat yang diperoleh sebagai kemampuan
istimewa yang dibawa sejak lahir oleh manusia (Kartono, 2017). Menjadi seorang
pemimpin harus dapat menentukan kemana arah tujuan internal maupun eksternal
(Bahri & Arafah, 2020), karena sukses atau tidaknya sebuah organisasi tergantung
pada kemampuan seorang pemimpin mempengaruhi serta meyakinkan
bawahannya (Harahap, 2016).

Menurut (Fernanda & Sagoro, 2016) kepemimpinan adalah cara seseorang
untuk mengkoordinir atau mempengaruhi perilaku individu atau kelompok yang
tergabung dalam suatu wadah yang sama, dan memiliki tanggung jawab untuk
memfasilitasi upaya individu dan kolektif agar mau bekerja sama secara
produktif sehingga mampu menjalankan perintah dan kehendak pemimpin (Y ukl,
2015).

Pemimpin harus menjadi ahli strategi sehingga dapat menganalisis
kesempatan dan resiko secara sistematis dan objektif (Safaria, 2014), sehingga
dapat mengimplementasikan suatu tujuan organisasi (Sunarni & Djum, 2017).
Setiap pemimpin memiliki kemampuan untuk memotivasi dan mempengaruhi
perubahan secara langsung maupun  tidak - langsung sehingga dapat
mengintegrasikan tujuan organisasi dann tujuan individu untuk mencapai tujuan
yang diinginkan (Robertus Gita & Yuniawan, 2016).

Dalam Islam setiap manusia adalah khalifah atau pemimpin dan akan
dimintai pertanggung jawaban yang berkaitan dengan keadilan, keamanan,
kenyamanan dan kesejahteraan (Aswadi, 2017). Sesuai dengan Hadist Riwayat
Bukhori no. 2554 dan Muslin no. 1829:

g Bl G £15 3505 gl Osfhaa 3515 ool e il 5ual caie 5 G (st p 15 KK
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“Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban

atas yang dipimpinnya. Kepala negara, dia adalah pemimpin manusia secara
6



umum, dan dia akan dimintai pertanggung jawaban atas mereka. Seorang suami
dalam keluarga adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban atas
mereka. Seorang istri adalah pemimpin didalam rumah tangga suaminya dan
terhadap anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertanggung jawaban atas mereka.
Seorang hamba sahaya adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya, dia akan
dimintai tanggung jawab atasnya. Ketahuilah, bahwa setiap kalian adalah
pemimpin dan setiap kalian dimintai pertanggung jawaban atas siapa yang
dipimpinnya”

Kepemimpinan menurut islam seperti firman Allah SWT dalam Surat Sad
ayat 26 :

G0 &1 i G a8 95 Gl ol s B389 A s U1 330y
el 258 1508 Ly S0 Cle 240 i G lmy

“Wahai Daud! Sesungguhnya engkau kami jadikan khalifah (penguasa) di
bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara manusia dengan adil dan
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari
jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat
azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.”

Berdasarkan  definisi-definisi  tersebut dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan islam merupakan suatu proses atau kemampuan orang lain untuk
mengarahkan dan memotivasi tingkah laku orang lain yang berkaitan dengan
usaha, kerjasama, sesuai dengan ajaran Islam untuk mencapai tujuan yang
diinginkan bersama.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesuksesan dalam kepemimpinan
yaitu : (Handoko, 2013).

. Kecerdasan.
. Kedewasaan.
. Motivasi diri seseorang.

1
2
3
4. Memiliki pola hubungan yang baik.
5. Mampu berinteraksi.

6

. Memiliki pengaruh yang kuat.



Hakim (2012) mengemukakan bahwa kepemimpinan yang baik selalu
berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Hadist, sehingga ditetapkan empat dasar
indikator yang harus dipenuhi oleh pemimpin, yaitu:

1. Shidiqg (Jujur)
Shidiq berarti kesungguhan dan kejujuran dalam menjalankan tugas dengan
benar.

2. Amanah (Dapat dipercaya)
Amanah berarti menjaga dengan baik apa yang diserahkan kepadanya baik
dari tuhan maupun dari orang yang di pimpinnya.

3. Fathonah (Cerdas)
Fathonah berarti memiliki strategi yang tepat dalam menghadapi dan
menyelesaikan persoalan yang muncul.

4. Tabligh (Menyampaikan)
Tabligh berarti menyampaikan sesuatu secara terbuka dan jujur tanpa
menyembunyikan apapun yang berkaitan dengan organisasi.

2.2. Motivasi Islam

Motivasi berasal dari kata moreve (latin) yang artinya dorongan, daya
penggerak, atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan dalam
diri manusia yang bisa mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah laku ke arah
yang optimal (Jufrizen (2017). Dorongan atau tindakan yang dilakukan biasanya
diakibatkan oleh adanya kekurangan secara fisik dan psikis sehingga seseorang
merasa bersemangat (Mujiatun, 2015), keadaan pribadi tersebutlah yang
mendorong untuk memenuhi tujuan tertentu (Daulay et al., 2017).

Motivasi bisa menjadi alasan seseorang untuk bekerja, bisa berupa gaji yang
besar, fasilitas yang memadai, lingkungan yang nyaman serta pimpinan yang
mengayomi (Hasibuan & Silvya, 2019). Apabila motivasi kerja rendah atau
kurang baik bisa mengakibatkan tujuan organisasi tertunda, sehingga motivasi
merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh karyawan (Mojavezi & Tamiz,
2012; Syakroni et al., 2019).

Hati adalah penentu dimana manusia menjadi termotivasi, dalam Islam

Allah adalah Dzat yang maha membolak-balikkan hati sehingga hubungan



seseorang dengan tuhannya memiliki peran yang penting. Bagi seorang muslim
mencari nafkah adalah kewajiban, sehingga mencari nafkah tidak hanya mengejar
dunia tetapi juga ibadah dalam bentuk bekerja. Allah menjamin rezeki orang-
orang yang bertawkal kepada-Nya, seperti dalam surat At-Thalaq ayat 3:

528

“Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak di sangka-sangkanya.
Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan) nya. Sesungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap
sesuatu.”

Motivasi menurut islam seeperti firman Allah SWT dalam surat Al Bagarah

ayat 148:
YR g A R R Ve [P RIS EM AR BN NP e PRECE S TR

Artinya : Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Dimana saja
kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah-Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS Al Bagarah:148).

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi
Islam merupakan dorongan atau tindakan dalam diri manusia untuk memenuhi
tujuan tertentu sebagai bentuk ibadah yang dapat menimbulkan semangat dalam
bekerja.

Menurut (Bismala et al., 2015) ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi dalam bekerja, yaitu:
1. Karakter indivisu

2. Karakteristik pekerjaan
3. Karakteristik situasi kerja
Adapun indikator motivasi kerja dalam Islam yang dapat menciptakan
gairah kerja menurut (Saleh, 2009), yaitu:
1. Ikhlas dalam bekerja
2. Niat bekerja
3. Semangat kerja
4. Tanggung jawab
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2.3. Kinerja Karyawan

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang
berarti prestasi kerja, untuk mencapai kinerja secara optimal tidak terlepas dari
keberhasilan kinerja karyawan. Kinerja dapat diukur keberhasilannya apabila
individu atau kelompok karyawan telah memiliki kriteria sebagai tolak ukur
(emron, 2021). Hasil dari kinerja seseorang dapat berupa pemenuhan standart,
Kriteria, target atau sasaran yang telah disepakati bersama selama periode tertentu
(Arda,2017).

Untuk mencapai target, karyawan harus memberikan pelayan terbaik,
disiplin, inovatif dan harus mengutamakan kepentingan organisasi (Pio, 2015).
(Ganap, 2015) menyatakan bahwa tujuan perusahaan sangat tergantung pada
Kinerja karyawan.

Menurut (mangkunegara, 2015) kinerja karyawan adalah pemenuhan
tanggung jawab yang diberikan dan dapat mencerminkan kualitas dan kuantitas
seorang dalam melaksanakan tugasnya. Kinerja karyawan dapat dilihat dari
usahanya dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
(Nazar,2014), apabila karyawan semakin produktif maka semakin baik pula
kinerja yang dimilikinya (Yusuf,2015).

Tingkat keberhasilan seseorang juga di sebut “level of performance”, untuk
mencapai peran atau target tertentu berasal dari tindakannya sendiri
(Kiswanto,2010). Karyawan dapat memiliki Kinerja yang tinggi jika pekerjaan
yang dilaksanakan sesuai dengan kemampuannya, maka akan timbul rasa
tanggung jawab dan kesediaan berkontribusi dalam memenuhi tugas secara
maksimal (Rahmawaty,2016).

Kinerja menurut islam seperti firman Allah SWT dalam Surat An Najm ayat
39-42:

el Gy 0 Gy VT eall 5 L s Gt 33 a6 ) ot ol o5

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya

(39). Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya(40).

Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna
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(41). Dan sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahannya (segala sesuatu)
(42).” (QS. An-Najm : 39-42)

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kinerja
karyawan adalah hasil kerja yang baik secara segi kualitas, kuantitas output,
jangan waktu output, kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif oleh seorang
karyawan dalam kontribusinya melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan sesuai perannya dalam perusahaan.

Dalam mencapi suatu tujuan organisasi dibutuhkan kinerja karyawan yang
maksimal, kinerja karyawan sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
(Samsuddin, 2018) beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja, adalah:

1. Kemampuan.

2. Kemauan.

3. Teknologi.

4. Kompensasi.

5. Kejelasan tujuan.
6. Keamanan.

Menurut (Nugroho et al., 2016) Untuk mengukur Kinerja karyawan

dibutuhkan suatu indikator, yaitu :

1. Kualitas kerja
Kualitas kerja diukur dari kesempurnaan dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan terhadap kemampuan dan keterampilan karyawan.

2. Ketepatan waktu
Ketepatan waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan sesuai target yang ditentukan.

3. Tidak mudah putus asa
Islam mengajarkan dalam melakukan suatu pekerjaan harus selalu optimis.

4. Komitmen kerja
Tingkat seorang karyawan yang mempunyai komitmen kerja dengan instansi

dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.
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2.4. Variabel — Variabel Penelitian dan Pengembangan Hipotesis
2.4.1.Pengaruh Kepemimpinan Islam Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Bhargavi & Yaseen (2016) kepemimpinan berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan, Kepemimpinan memberikan kemampuan kepada seorang
manajer untuk mengambil keputusan, berpartisipasi dengan orang lain atau
meminta bawahan mereka untuk menangani masalah pada organisasi. Kerjasama
yang baik dapat membentuk hubungan atasan dan bawahan yang positif dalam
meningkatkan kinerja mereka.

Berdasarkan hasil teori tersebut, maka hipotesis yang diajukan yaitu :
H1 : Kepemimpinan Islam berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

2.4.2.Pengaruh Motivasi Islam Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut (Riyadi, 2011); (Marjaya & Pasaribu, 2019); (Fauzia et al., 2014)
dan (Rozalia et al., 2015) yang menyatakan motivasi terhadap kinerja berpengaruh
positif dan signifikan. Hasil penelitian oleh Jufrizen (2017) motivasi menunjukkan
adanya perubahan dari motivasi kerja karyawan maka kinerja karyawan akan
mengalami peningkatan. Jika karyawan merasa kehilangan motivasi dapat
mengakibatkan rendahnya prestasi kerja. Jadi motivasi dengan kinerja yang lebih
baik dapat memenuhi target dan tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil teori tersebut, maka hipotesis yang diajukan yaitu :
H2 : Motivasi Islam berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

2.4.3.Pengaruh Kepemimpinan Islam Terhadap Motivasi Islam

Barbuto dan Gifford (2012) menunjukkan terdapat pengaruh antara
kepemimpinan dengan motivasi. Penelitian yang dilakukan oleh Mahir Pradana
(2015) mengemukakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan kantor pusat Ganesha Operation. jika kepemimpinan
maksimal dengan baik maka motivasi kerja juga akan maksimal. Menurut
Kartono (2008) kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi, karena
keberhasilan seorang pemimpin dalam mendorong orang lain untuk mencapai
suatu tujuan tersebut tergantung pada bagaimana pemimpin itu menciptakan
motivasi didalam diri setiap karyawan.

Berdasarkan hasil teori tersebut, maka hipotesis yang diajukan yaitu :
H3 : Kepemimpinan Islam berpengaruh terhadap Motivasi Islam
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2.5. Model Empirik

Berdasarkan kajian pustaka maka model empirik ini pada Gambar 2.1 :
Pada gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa peningkatan kinerja karyawan
dipengaruhi oleh kepemimpinan islam dan motivasi islam yang baik.

Motivasi Islam

(2)

H3

Kinerja Karyawan

(Y)

Kepemimpinan

Islam (X)

H1

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir

Kerangka empirik ~ini - menjelaskan hubungan antara pengaruh
kepemimpinan islam (X) terhadap kinerja karyawan (YY), pengaruh kepemimpinan
islam (X) terhadap motivasi islam (Z), pengaruh motivasi islam (Z) terhadap
kinerja karyawan (Y), dan pengaruh kepemimpinan islam (X) terhadap kinerja

karyawan (Y) melalui motivasi islam (Z).
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini  menggunakan jenis penelitian eksplanatori
(explanatory research) yang menjelaskan dan menganalisis pengaruh antara
variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesis (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh kepemimpinan islam dan motivasi
islam (variabel X) terhadap Kkinerja karyawan (Variabel Y ) yang didukung oleh
teori dan dengan cara pengumpulan data melalui kuesioner. Melalui penelitian
eksplanatori ini diharapkan dapat menguji hipotesis yang diajukan sehingga dapat
menjelaskan pengaruh dari variabel yang terlibat.
3.2. Populasi Dan Sampel
3.2.1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2017), populasi merupakan kumpulan subjek atau
objek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk diteliti guna. menarik kesimpulan. Populasi dapat berupa orang,
lembaga, organisasi, maupun benda.

Dalam penelitian ini populasi adalah semua guru dan staff SMK Negri 1
Demak dengan total populasi 93 orang.
3.2.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili karakteristik
yang dimiiki oleh populasi. Pengambilan sampel menggunakan metode sensus,
dimana sampel merupakan subset dari populasi. Hal itu terkaitan dengan
keterbatasan jumlah populasi. Sehingga, jumlah sampel yang diambil yaitu
sebanyak 93 orang.
3.3.  Sumber Data
3.3.1. Data Primer

Data primer adalah sumber data pertama atau asli yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti sebagai alat jawab rumusan masalah penelitian. Dalam
penelitian ini data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner yang
diberikan kepada guru dan staff SMK Negri 1 Demak.
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3.3.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui media perantara
atau secara tidak langsung yang dapat berupa buku, jurnal-jurnal serta dokumen
lainnya yang mencakup materi-materi mengenai penelitian yang dilakukan.
3.3.3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengambilan data untuk penelitian ini dengan penyebaran
kuesioner kepada karyawan dan staff SMK Negri 1 Demak. Kuesioner adalah
pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab.

Kuesioner dalam penelitian menggunakan skala likert 1-5 dengan
ketentuan sebagai berikut :
1 2 5 4 5

Keterangan :

1. STS = Sangat Tidak setuju
2 TS = Tidak Setuju
3 CS = Cukup Setuju
4. S = Setuju

5 SS = Sangat Setuju
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No Variabel Definisi Indikator Pengukura
n
1 | Kepemimpinan kepemimpinan islam 1. Shidiq (Jujur) Skala Likert
Islam merupakan suatu proses 2. Amanah (Dapat | 5
atau kemampuan orang dipercaya) Point :
lain untuk mengarahkan 3. Fathonah -STS =
dan memotivasi tingkah (Cerdas) -TS =
laku orang lain yang 4. Tabligh -CS=
berkaitan dengan usaha, (Menyampaikan | -S =
kerjasama, sesuai dengan ) -SS =
ajaran Islam untuk Hakim (2012)
mencapai tujuan yang
diinginkan bersama.
2 | Motivasi Islam motivasi Islam 1. Ikhlas dalam Skala Likert
merupakan dorongan atau bekerja 5
tindakan dalam diri 2. Niat bekerja Point :
manusia untuk memenuhi- | 3. Semangat kerja | -STS =
tujuan tertentu sebagai 4. Tanggung jawab | -TS =
bentuk ibadah yang dapat | Saleh (2009) -CS=
menimbulkan semangat -S=
dalam bekerja. -SS =
3 | Kinerja Kinerja karyawan 1. Kualitas kerja Skala Likert
Karyawan adalah hasil kerja yang 2. Ketepatan waktu | 5
baik secara segi kualitas, 3. Tidak mudah Point :
kuantitas output, jangan putus asa -STS =
waktu output, kehadiran di | 4. Komitmen kerja | -TS =
tempat kerja dan sikap Nugroho et al -CS=
kooperatif oleh seorang (2016) -S=
karyawan dalam -SS =

kontribusinya
melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang
diberikan sesuai perannya
dalam perusahaan.
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3.5. Teknik Analisis
3.5.1. Uji Instrumen
3.5.1.1. Uji Validitas

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji atau membuktikan
kebenaran (dari) kuesioner. Validitas memperlihatkan sejauh mana tes mampu
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Azwar, 2012). Kuesioner
dianggap valid jika pertanyaan kuesioner mampu untuk menjawab sesuatu yang
akan diukur diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam mengukur valid atau tidaknya
dapat menggunakan korelasi antara skor masing-masing setiap butir pertanyaan
dan nilainya dapat dilihat dari hasil pengolahan menggunakan software SPSS.
Kemudian menguji signifikan dapat dilakukan apabila r hitung > r tabel ( pada
tingkat signifikan 5%), maka bisa dikatakan item kuesioner tersebut valid. Dan
sebaliknya, apabila r hitung < r tabel (pada tingkat signifikan 5%), maka bisa
dinyatakan item kuesioner tersebut tidak valid.
3.5.1.2. Uji Reliahilitas

Uji Realibilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2013). Metode yang digunakan dalam analisis realibilitas ini adalah
metode Alpha Crinbach. Nilai Alpha Cronbach (r alpha) menggunakan software
SPSS,suatu variabel ditentukan dengan membandingkan nilai r alpha dengan nilai
> 0,60 maka variabel yang diteliti adalah reliabel.
3.5.2. Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda
atau penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kualitas antara

variabel yang telah ditetapkan sebelum teori (Ghozali, 2018).
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3.5.2.1. Persamaan Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur ada atau
tidaknya pengaruh dari variabe bebas atau independent variabel terhadap variabel
terikat atau dependent variabel.

Z=aX+e
Y=b0OX+hlZ+e
Keterangan :

X = Kepemimpinan Islam
Y = Kinerja Karyawan

Z = Motivasi Islam

a,b0,b1= Koefisien Regresi
3.5.22. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji seberapa signifikannya dalam menerangkan
pengaruh variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau dependen.
Dalam pengujian ini- memakai tingkat signifikan 5% (o= 0,05).

Hipotesis statistik dinyatakan dengan :
HO : variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.
H1 : variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
dependen.
3.5.2.3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan sebagai alat ukur sejauh mana
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi yaitu antara nol dan satu. Jika nilai R? yang kecil maka kemampuan
variabel independen menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, dan
sebaliknya jika nilai R? semakin besar (mendekati 1) maka variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel dependen.
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3.5.2.4. Uji Mediasi dengan Sobel Test

Uji sobel digunakan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara variabel
dengan melibatkan variabel perantara, tujuan untuk memahami pengaruh yang
signifikan yang berfungsi sebagai mediator dalam hubungan variabel tersebut.

Dalam perantara ialah Motivasi Islam (Z).

Motivasi Islam

(2)

Kepemimpinan

Kinerja
Karyawan ()

v

Islam (X)

Gambar 3. 1 Uji Sobel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Responden

Partisipan dalam studi ini ialah karyawan staff/guru di SMK N 1 Demak
yang berjumlah 93 orang. Penelitian ini dilakukan terhadap Guru/Staff SMK N 1
Demak yang bekerja dalam masa jabatan. Berikut ini merupakan hasil olah data
karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Masa Kerja, dan
Tingkat Pendidikan.

Tabel 4. 1 Identitas Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 31 33.3%
Perempuan 62 66.7%
Total 93 93%
Usia
<25 Tahun 9 9.7%
26-35 tahun 47 50.5%
36-45 tahun 1 1.1%
>45 tahun 36 38.7%
Total 93 93%
Pendidikan
SMA/SMK/MAN 15 16.1%
Diploma 10 10.8%
Sarjana 45 48.4%
Pascasarjana 23 24.7%
Total 93 93%
Masa Kerja
1-5 Tahun 35 37.6%
6-10 Tahun 15 16.1%
11-15 Tahun 19 20.4%
>15 Tahun 24 25.8%
Total 93 93%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 23
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Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.1, maka dapat dilihat bahwa
dilihat dari sisi jenis kelamin responden, responden yang berjenis kelamin
perempuan adalah sebanyak 62 orang (66.7%) sedangkan responden laki-laki
adalah sebanyak 31 orang (33.3%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas
jenis kelamin responden penelitian ini yaitu perempuan.

Dilihat dari sisi usia responden, responden yang berusia <25 tahun yaitu
sebanyak 9 orang (9.7%), responden yang berusia 26-35 tahun sebanyak 47 orang
(50.5%), kemudian responden yang berusia 36-45 tahun yaitu sebanyak 1 orang
(1.1%) dan responden yang berusia >45 tahun yaitu sebanyak 36 orang (38.7%).
Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas jenis usia responden penelitian ini
adalah berusia 26-35 tahun.

Dilihat dari sisi pendidikan responden, responden yang berpendidikan
SMA/SMK/MAN vyaitu - sebanyak 15 orang  (16.1%),  responden yang
berpendidikan diploma yaitu sebanyak 10 orang (10.8%), kemudian responden
yang berpendidikan sarjana yaitu sebanyak 45 orang (48.4%) dan responden yang
berpendidikan pascasarjana yaitu sebanyak 23 orang (24.7%). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa mayoritas pendidikan responden penelitian ini adalah sarjana.

Dilihat dari sisi masa kerja responden, responden yang memiliki masa
kerja selama 1-5 tahun yaitu sebanyak 35 orang (37.6%), responden yang
memiliki masa kerja selama 6-10 tahun yaitu sebanyak 15 orang (16.1%),
responden yang memiliki masa kerja selama 11-15 tahun yaitu sebanyak 19 orang
(20.4%) dan responden yang memiliki masa kerja selama >15 tahun yaitu
sebanyak 24 orang (25.8%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas masa
kerja responden penelitian ini yaitu selama 1-5 tahun.

4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian

Statistik deskripsi variabel penelitian ialah sebuah tanggapan dari 93 orang
responden yang telah mengisi kuesioner mengenai “Kepemimpinan Islam,
Motivasi Islam dan Kinerja Karyawan” pada staff/guru SMK N 1 Demak. Pada
sub bab ini akan menjelaskan gambaran atau deskriptif data hasil jawaban
kuesioner. Untuk mengetahui bobot jawaban responden, variabel akan diukur

dengan memakai skala likert. Rumusnya yaitu (Sudjana, 2011):
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(Skor Tertinggi —Skor Terendah )
5

Rentang Skala =

=E5Y _ o8

5

Tabel 4. 2 Jenjang Interval

Mean Kategori
1.00-1.79 Sangat Rendah
1.80 — 2.59 Rendah
2.60 —3.39 Cukup
3.40-4.19 Tinggi
4.20-5.00 Sangat Tinggi

(Sumber: Sudjana, 2011)

4.1.2.1. Deskripsi Variabel Kepemimpinan Islam
Hasil pengolahan jawaban dari responden mengenai Kepemimpinan
Islam (X), yaitu:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Deskripsi Kepemimpinan Islam

Frekuensi Rata- Nilai

No | Indikator SS S CS TS STS rata | Indeks
F{FS |F |FS |F [FS|F |FS|F |Fs

1 | shidiq | 45| 225|39|156| 7| 21| 1| 2| 1| 1| 435|329

Tinggi

2 | Amanah | 46| 230! 38| 152| 8] 24| 1] 2| o| ol 439|389

Tinggi

3 | Fathonan | 37| 185 [ 42| 168 | 13| 39| 1| 2| o] o 42439

Tinggi

4 | Tabligh |54|270|31|124| 8| 24| o| o] of o] 449 ?f"”ga.t

inggi

4,37 | Sangat

Tinggi

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 23

Hasil olah data pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa indeks rata-rata
Kepemimpinan Islam ialah sebesar 4.37 dalam kategori “sangat tinggi”. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas karyawan SMK N 1 Demak memiliki tanggapan

kepemimpinan Islam yang sangat baik. Hal ini dikarenakan bahwa staff dan guru
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SMK N 1 Demak menganggap jika kepala sekolah SMK N 1 Demak sangat
mengutamakan kejujuran dalam menjalankan tugasnya dan sangat amanah dalam
mengemban tugasnya. Selain itu, Kepala Sekolah SMK N 1 Demak juga memiliki
strategi yang sangat tepat dalam mengatasi masalah yang dialami bawahannya
serta Kepsek SMK N 1 Demak dapat menyampaikan inforasi kepada guru dan

staff secara terbuka.

4.1.2.2. Deskripsi Variabel Motivasi Islam
Hasil pengolahan jawaban dari responden mengenai Motivasi Islam (2),

yaitu:
Tabel 4. 4 Hasil Uji Deskripsi Motivasi Islam
N Frekuensi Rata | Nilai
0 Indikator SS S CS TS STS | -rata | Indeks
F F
Fo{FS |F [FS [F [FS |Flg [F |q
Ikhlas
1 | dalam 22 1110 (33 |132 |28 |84 [8 |16|2 |2 |3.70 | Tinggi
bekerja
Niat Tinggi
2 . 22 1110 [43 [172 |22 |66 |6 [12|0 (O |[3.87
bekerja
3 i’grr}‘aangat 27 | 135 |37 {148 |23 |69 |5 [10]1 |1 |3.90 | T'O9!
4 | T3N99UNG | o5 990 |46 | 184 |21 |63 |4 |8 |0 |0 |3.02 | TINOY
jawab
3.85 | Tinggi

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 23

Hasil olah data pada tabel 4.4, menunjukkan bahwa indeks rata-rata
Motivasi Islam ialah sebesar 3.85 dalam kategori “tinggi”. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas karyawan SMK N 1 Demak memiliki atas dasar nilai-nilai
motivasi Islam yang baik. Hal ini dikarenakan bahwa staff dan guru SMK N 1
Demak telah menjalankan tugas yang diberikan oleh atasannya dengan ikhlas,
selalu bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya, selalu bersemangat
dalam mengerjakan tugas, serta staff ataupun guru SMK N 1 Demak bertanggung

jawab atas semua tugas yang diberikan kepadanya.




4.1.2.3. Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan
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Hasil pengolahan jawaban dari responden mengenai Kinerja Karyawan

(Y), yaitu:
Tabel 4. 5 Hasil Uji Deskripsi Kinerja Karyawan
. Frekuensi Rata- | Nilai
No | Indikator SS S CS TS STS rata | Indeks
F | FS F |FS |F [FS FS FS
p | Kualitas 4 oy | 5optagl 48| 5| 15 ol o| ol 449]|Sanoat
kerja Tinggi
p | Ketepatan | o | 4e5t 57| 148 | 19 | 57 ol o| ol 419] Tn9gl
waktu
Tidak Sangat
3 | mudah 37 185 |46 | 184 ) 9| 27 2 0| 0| 4.28]| Tinggi
putus asa
4 | Komitmen "ot 900 |39 | 156 | 12 | 36 2| 1| 1| a25]|3an0at
kerja Tinggi
4.30 | Sangat
Tinggi

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 23

Hasil olah data pada tabel 4.5, menunjukkan bahwa indeks rata-rata

Kinerja Karyawan ialah sebesar 4.30 dalam kategori “sangat tinggi”. Hal ini

menunjukkan bahwa mayoritas karyawan SMK N 1 Demak memiliki tanggapan

kinerja karyawan yang sangat baik. Hal ini dikarenakan bahwa staff dan guru

SMK N 1 Demak telah menyelesaikan tugas yang diembannya dengan sangat baik

dan sangat terampil. Selain itu, guru maupun staff SMK N 1 Demak dapat

menyelesaikan tugas yang diberikan sangat sesuai dengan target yang ditentukan,

dan sangat tidak mudah putus asa saat mengalami masalah di pekerjaan. Serta,

staff maupun guru SMK N 1 Demak telah memiliki komitmen yang sangat tinggi
terhadap keberlanjutan SMK N 1 Demak.
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4.2.  Uji Instrumen
4.2.1. Uji Validitas

Validitas memperlihatkan sejauh mana tes mampu mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner (Azwar, 2012). Instrumen dikategorikan “valid”
apabila nilai rmiung > raver dan p-value < 0.05 (Ghozali, 2013). Dalam penelitian
ini, jumlah responden sebanyak 93 orang responden dengan tingkat signifikansi
5%, sehingga diperoleh nilai rwpe Sebesar 0.204. Berikut merupakan hasil analisis

uji validitas penelitian ini:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator R R Tabel Keterangan
Hitung
Shidig (Jujur) 0.788 0.204 Valid
Amanah (Dapat 0.732 0.204 .
. g : Valid
Kepemimpinan | dipercaya)

Islam Fathonah (Cerdas) 0.783 | 0.204 Valid
Tabligh 0.747 0.204
(Menyampaikan)

Ikhlas dalam bekerja | 0839 | 0.204 Valid

Niat bekerja 0.743 | 0.204 Valid

Motivasi Islam

Semangat kerja 0.769 0.204 Valid

Tanggung jawab 0.608 0.204 Valid

Kualitas kerja 0.709 0.204 Valid

Kinerja Ketepatan waktu 0.758 0.204 Valid
Karyawan Tidak mudah putus asa 0.731 0.204 Valid
Komitmen kerja 0.808 0.204 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 23
Dari data pada hasil uji validitas bahwasanya semua item pada kuesioner
mempunyai nilai r hitung >r table maka, seluruh indikator dikategorikan valid dan

bisa dilakukan uji berikutnya.
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4.2.2. Uji Reliabilitas

Uji Realibilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana hasil pengukuran suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara membandingkan
nilai Cronbach’s Alpha dengan tingkat/taraf signifikan yang digunakan adalah >
0,60. Apabila nilai Cronbach,s Alpha suatu variabel > 0,60 maka indikator pada
variabel tersebut reliabel. Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas penelitian

ini:
Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kepemimpinan Islam (X) 0.760 Reliabel
Motivasi Islam (Z) 0.731 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y 0.742 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 23

Dari tabel tersebut menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,60
sehingga semua instrumen dinyatakan reliabel dan layak dilakukan uji
selanjutnya.

4.3. Uji Path Analysis
4.3.1. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh

variabel bebas dan variabel terikat. Hasil dari perhitungan analisis linear berganda

model 1 yakni :
Tabel 4. 8 Model Regresi 1
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
Kepemimpinan
Islam 0.692 0.107 0.563 6.496| 0.000

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 23
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan dengan persamaan regresi
sebagai berikut :
Motivasi Islam (Z) =a X + e1
=0.563 X +e

4.3.2. Uji t
Persamaan 1 dan uji t menunjukkan bahwa :

a. Kepemimpinan Islam (X) berpengaruh terhadap Motivasi Islam (Z)

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa variabel Kepemimpinan
Islam terhadap Motivasi Islam memiliki nilai positif yaitu sebesar 0.563. Tanda
parameter positif menunjukkan apabila Kepemimpinan Islam semakin baik
maka akan meningkatkan Motivasi Islam. Sedangkan Pengaruh Kepemimpinan
Islam terhadap Motivasi Islam menghasilkan nilai t hitung sebesar 6.496
dengan nilai signifikan sebesar 0.000 <0.05. Artinya terdapat pengaruh
signifikan antara Kepemimpinan Islam dengan Motivasi Islam.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1

Model 1

Independent Dependent Adjusted R Square

Kepemimpinan Islam Motivasi Islam 0.309

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 23

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa nilai koef. determinansi
pada model regresi 1 ini sebesar 0.309 atau 30.9%. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Motivasi Islam dipengaruhi oleh variabel Kepemimpinan Islam
sebesar 30.9%. Sementara 69.1% sisanya dijabarkan oleh variabel lain diluar

riset.
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Tabel 4. 10 Model Regresi 2

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
Kepemimpinan 319 090 322| 3549 001
Islam
Motivasi Islam 378 073 469| 5.175|  .000

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 23

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan dengan persamaan regresi

sebagai berikut :

Kinerja Karyawan (Y) =boX+ b1 Z +e;

=0.322X+0.4697 +e

4.3.3. Koefisien Determinasi

Persamaan 2 dan uji t menunjukkan bahwa :

a. Kepemimpinan Islam (X) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Dari persamaan diatas dapat diketahui-bahwa variabel Kepemimpinan
Islam terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai positif yaitu sebesar 0.322.
Tanda parameter positif menunjukkan bahwa apabila Kepemimpinan Islam
semakin baik maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan. Sedangkan
Pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja Karyawan menghasilkan nilai
t hitung sebesar 3.549 dengan nilai signifikan 0.001 < 0.05. Artinya hubungan
variabel Kepemimpinan Islam berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
diterima.

. Motivasi Islam (Z) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa variabel Motivasi Islam
terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai positif yaitu sebesar 0.469. Tanda
parameter positif menunjukkan bahwa apabila Motivai Islam semakin baik
maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan. Sedangkan Pengaruh Motivasi
Islam terhadap Kinerja Karyawan menghasilkan nilai t hitung sebesar 5.175
dengan tingkat signifikan 0.000 < 0.05. Artinya hubungan variabel Motivasi

Islam berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan diterima.
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c. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2

Model 2

Independent Dependent Adjusted R Square

Kepemimpinan Islam | Kinerja Karyawan | 0.483
Motivasi Islam

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 23
Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketahui bahwa nilai koef. determinansi
pada model regresi 2 ini sebesar 0.483 atau 48.3%. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel Kepemimpinan
Islam dan variabel Motivasi Islam sebesar 48.3%. Sementara 51.7% sisanya

dijabarkan oleh variabel lain diluar reset.

4.3.4. Uji Sobel

Uji sobel test digunakan untuk mengetahui hasil dari mediasi antara
variabel independen dengan variabel dependen. Variabel Intervening merupakan
variabel antara atau mediasi yang fungsinya adalah memediasi hubungan antara
variabel indpenden dengan variabel dependen (Ghazali, 2013).

Penelitian ini menggunakan calculation for the sobel pada pengujian sobel
test. Apabila signifikansi 5% atau nilal p-value < 0.05, maka variabel tersebut

dikatakan mampu memediasi variabel independen dengan variabel dependen.

Motivasi Islam

(2)

Kinerja

Kepemimpinan
Karyawan ()

Islam (X)

v
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mediator
variable

1SEA) (SE, )™
independent ) i dependent
variable variable

sex (0107 |@
SEx: (0073 |@

Sobel test statistic: 4.04210668
One-tailed probability: 0.00002649
Two-tailed probability: 0.00005297

Gambar 4. 1 Uji Sobel

Berdasarkan hasil uji sobel test diatas, diperoleh nilai sobel test statistic
nilai t sebesar 4.042 > 1.96 atau nilai sobel test p-value sebesar 0.000 < 0.05.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Islam mampu menjadi variabel
intervening atau memediasi antara pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap
Kinerja Karyawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Islam yang
baik ini akan meningkatkan motivasi Islam dan berdampak pada kinerja para staff
dan guru SMK N 1 Demak.

4.4. Pembahasan
4.4.1. Pengaruh Kepemimpinan Islam Terhadap Kinerja Staff dan Guru
SMK N 1 Demak
Dengan adanya kepemimpinan Islam yang baik oleh atasan, maka ini akan
meningkatkan Kkinerja para staff dan guru SMK N 1 Demak. Hal ini berarti konsep
kepemimpinan Islam yang diterapkan kepala sekolah SMK N 1 Demak yaitu
menjunjung tinggi prinsip shiddig (jujur). Kepala sekolah selalu mempraktikkan
kepemimpinan berdasarkan prinsip-prinsip Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan inspiratif. Dengan kejujuran dalam
memimpin, ini menjadikan para staff dan guru semakin termotivasi untuk

memberikan kontribusi terbaik mereka (meningkatkan kinerja mereka).
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Selain itu, kepemimpinan Islam yang diterapkan oleh kepala sekolah SMK
N 1 Demak mengutamakan prinsip amanah (dapat dipercaya). Kepala sekolah
SMK N 1 Demak dapat dipercaya menjadi panutan yang meyakinkan bagi para
guru dan staff, membangun hubungan kerja yang sehat dan berkelanjutan.
Sehingga, ini akan meningkatkan kiinerja guru dan staff di SMK N 1 Demak
menjadi lebih baik, karena mereka merasa didukung oleh pemimpin yang
konsisten dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang diwariskan oleh ajaran
Islam.

Selanjutnya, kepala sekolah SMK N 1 Demak juga mengutamakan prinsip
fathonah (cerdas) dalam memimpin bawahannya. Dalam hal ini, Kepala sekolah
SMK N 1 Demak selalu memiliki strategi dan solusi yang tepat dalam mengatasi
masalah yang dialami oleh para staff ataupun guru. Ketika masalah muncul, staff
dan guru merasa bahwa kepala sekolah siap dan mampu. mengatasi situasi
tersebut. Hal ini mengurangi stres dan kebingungan di antara mereka, yang pada
akhirnya meningkatkan produktivitas mereka.

Kepala sekolah SMK N 1 Demak juga mengutamakan prinsip tabligh
(menyampaikan) dalam memimpin. Dalam hal ini, Kepala sekolah SMK N 1
Demak menyampaikan informasi kepada guru dan staff secara terbuka. Melalui
praktik tabligh, Kepala Sekolah juga memberikan peluang bagi guru dan staff
untuk terlibat aktif dalam proses pengambilan keputusan, sehingga ini akan
memicu meningkatkan kinerja guru dan staff.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan oleh (Mukaromah, 2022), yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan BMT Hasanah Ponorogo. Temuan ini juga didukung dengan
hasil riset oleh (Sunanda, 2020), yang menyatakan bahwa Kkinerja karyawan
dipengaruhi oleh kepemimpinan Islami. Begitupun juga pada penelitian (Sugiono,
2022) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan Islami berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan rumah sakit.
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4.4.2. Pengaruh Motivasi Islam Terhadap Kinerja Staff dan Guru SMK N 1

Demak

Dengan adanya motivasi Islam yang tertanam di benak para staff dan guru
SMK N 1 Demak, maka akan meningkatkan kinerja mereka secara signifikan. Hal
ini berarti para guru dan staff SMK N 1 Demak telah menerapkan motivasi Islam
saat bekerja. Dimana, dalam menjalankan tugasnya, staff dan guru SMK N 1
Demak melakukannya dengan ikhlas karena mereka meyakini bahwa setiap
pekerjaan yang dilakukan dengan niat tulus dan penuh keikhlasan merupakan
bentuk ibadah.

Selain itu, guru dan staff SMK N 1 Demak juga bekerja dengan niat dan
bersungguh-sungguh. Kesungguhan mencerminkan semangat dan dedikasi untuk
mencapai tujuan serta menjalankan tugas dengan penuh keterlibatan, sehingga ini
akan meningkatkan Kinerja mereka.

Selanjutnya, guru dan staff SMK N 1 Demak juga bekerja dengan rasa
semangat sebagai bentuk motivasi kerjanya. Guru dan staff SMK N 1 Demak
selalu bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh atasan.
Semangat ini tercermin dalam kegigihan mereka dalam menghadapi tantangan dan
beban kerja yang mungkin timbul, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
produktivitas dan efektivitas guru dan staff.

Guru dan staff SMK N 1 Demak selalu memberikan pelayanan dan
kontribusi terbaik kepada siswa dan sekolah. Mereka selalu berusaha memastikan
bahwa setiap aspek pembelajaran dan kegiatan sekolah dijalankan dengan baik,
sesuai dengan nilai-nilai Islam yang menjadi landasan pendidikan di SMK N 1
Demak. Jadi, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi motivasi Islam yang dimiliki
oleh para staff dan guru SMK N 1 Demak, maka akan meningkatkan kinerjanya
secara signifikan.

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan (Ansori, 2019), yang
menunjukkan bahwa motivasi kerja Islami berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Depot Rawon Rosobo Mojoagung. Kemudian, hasil riset

ini juga didukung oleh temuan (Moor, 2022), yang menyatakan bahwa terdapat
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pengaruh signifikan antara motivasi kerja Islam terhadap kinerja karyawan UD
Indo Karya Stone Tulungagung.
4.4.3. Pengaruh Kepemimpinan Islam Terhadap Motivasi Islam Staff dan

Guru SMK N 1 Demak

Dengan adanya kepemimpinan Islam yang baik oleh atasan, maka ini akan
meningkatkan motivasi Islam para staff dan guru SMK N 1 Demak. Hal ini berarti
kepala sekolah SMK N 1 Demak selalu mengutamakan kejujuran dalam
menjalankan tugasnya, sehingga ini akan menjadi motivasi tersendiri bagi staff
dan guru untuk meniru tindakan positif tersebut.

Selain itu, Kepala Sekolah SMK N 1 Demak juga amanah dalam
mengemban tugasnya. Ini menunjukkan bahwa kepsek memiliki integritas dan
komitmen tinggi terhadap tanggung jawabnya sebagal pemimpin. Ketika staff dan
guru melihat bahwa kepala sekolah adalah seorang yang dapat dipercaya dan
konsisten dalam melaksanakan tugasnya, staff dan guru SMK N 1 Demak
cenderung merasa lebih aman dan termotivasi untuk bekerja dengan baik.

Kepala sekolah SMK N 1 Demak juga memiliki strategi yang tepat dalam
mengatasi masalah yang dialami bawahannya. Kepala sekolah yang memiliki
strategi yang tepat dalam mengatasi masalah juga dapat menjadi contoh dan
motivasi bagi staff dan guru di sekolah. Mereka akan melihat bahwa konflik dan
masalah dapat diatasi dengan cara yang konstruktif, dan ini dapat menjadi
pembelajaran penting bagi seluruh komunitas sekolah. Dan, Kepala Sekolah SMK
N 1 Demak juga selalu menyampaikan informasi kepada guru dan staff secara
terbuka. Keterbukaan informasi ini akan menjadikan staff dan guru termotivasi
untuk menjalankan tugasnya dengan baik dan bersungguh-sungguh. Dengan
adanya kepemimpinan Islam dari pihak kepala sekolah SMK N 1 Demak, maka
akan meningkatkan motivasi guru dan staff dalm menjalankan tugas yang
diembannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fahrullah, 2018), yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan Islami berpengaruh signifikan terhadap
motivasi karyawan di Rumah Sakit Islam. Selain itu, temuan penelitian ini juga

didukung oleh penelitian (Anam, 2017), yang mengungkapkan jika kepemimpinan
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Islam berpengaruh signifikan terhadap motivasi Islam karyawan BMT Made
Demak. Begitupun pada penelitian (Aziz, 2015), dimana kepemimpinan Islami
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja Islami pada UMKM kulit di
Magetan. Sehingga, bisa dikatakan jika kepemimpinan maksimal dengan baik
maka motivasi kerja juga akan maksimal.

4.4.4. Pengaruh Kepemimpinan Islam terhadap Kinerja Staff dan Guru

SMK N 1 Demak Melalui Motivasi Islam

Motivasi Islam mampu menjadi variabel intervening antara pengaruh
kepemimpinan Islam terhadap kinerja Staff dan Guru SMK N 1 Demak. Hal ini
dikarenakan bahwa motivasi Islam memberikan landasan nilai dan etika yang kuat
dalam lingkungan sekolah, menciptakan lingkungan yang positif untuk Kinerja
Staff dan Guru SMK N 1 Demak. Kepemimpinan Islam, dengan prinsip-
prinsipnya yang mengedepankan keadilan dan kebersamaan, menjadi pendorong
utama dalam menciptakan semangat kerja yang tinggi.

Motivasi Islam berfungsi sebagai perantara logis, menghubungkan nilai-
nilai yang ditanamkan oleh kepemimpinan Islam dengan dorongan pribadi yang
kuat untuk mencapai keunggulan dalam kinerja. Dengan adanya motivasi Islam
seperti Ikhlas dalam bekerja, niat bekerja, semangat kerja yang tinggi dan
tanggung jawab ini akan meningkatkan kepemimpinan Islam dan berdampak pada
kinerja staff dan guru SMK N 1 Demak. Dengan demikian, uji Sobel
menunjukkan bahwa motivasi Islam bukan hanya menjadi penghubung, tetapi
juga penguat dalam hubungan antara kepemimpinan Islam dan kinerja guru dan
staff SMK N 1 Demak.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

“Pengaruh Kepemimpinan Islam dan Motivasi Islam Untuk Meningkatkan

Kinerja Karyawan”, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepemipinan Islam akan mendorong Staff dan Guru dalam meningkatkan
Kinerja Karyawan. Hal ini membuktikan kepala sekolah SMK N 1 Demak
selalu menerapkan prinsip kejujuran, keadilan, amanah, fathonah, dan tabligh
dalam memimpin guru dan staff SMK N 1 Demak. Jadi, semakin baik
kepemimpinan Islam yang dijalankan, maka akan meningkatkan kinerja staff
dan guru SMK N 1 Demak.

2. Kepemimpinan Islam yang baik dapat meningkatkan motivasi Islam. Hal ini
dikarenakan kepala sekolah SMK N 1 Demak selalu mengutamakan keadilan,
kejujuran, amanah, fathonah, dan tabligh dalam memimpin guru dan staf SMK
N 1 Demak. Dengan adanya kepemimpinan Islam yang baik, motivasi Islam
para staff dan guru di SMK N 1 Demak semakin meningkat.

3. Motivasi Islam yang tinggi dalam diri staff dan guru akan mendorong staff
dan guru untuk lebih giat bekerja dalam mewujudkan Kinerja Karyawan. Hal
ini dikarenakan guru dan staff SMK N 1 Demak selalu menerapkan nilai-nilai
keikhlasan, kesungguhan, tanggung jawab, dan semangat dalam bekerja. Jadi,
semakin tinggi motivasi Islam dari diri staff dan guru, maka akan
meningkatkan kinerja mereka dalam menjalankan tugasnya.

4. Motivasi Islam akan meningkatkan pengaruh kepemimpinan Islam terhadap
kinerja Staff dan Guru SMK N 1 Demak. Hal ini dikarenakan adanya peran
motivasi Islam seperti ikhlas dalam bekerja, niat bekerja, semangat kerja yang
tinggi dan bertanggung jawab akan mendorong kepemimpinan Islam yang
semakin semakin baik, sehingga kinerja guru dan staff SMK N 1 Demak juga

akan semakin baik.
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5.2.  Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka terdapat beberapa
implikasi manajerial penelitian ini, diantaranya:
1. Implikasi Teoritis

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman
teoritis tentang kepemimpinan Islam. Hasil penelitian dapat digunakan
untuk memperkaya konsep kepemimpinan yang didasarkan pada nilai-
nilai dan prinsip-prinsip Islam, sehingga memberikan wawasan yang
lebih dalam tentang bagaimana kepemimpinan Islam dapat
memengaruhi kinerja karyawan.

b. Penelitian ini dapat berkontribusi pada teori motivasi dalam konteks
Islam. Hal ini dapat membantu memahami bagaimana motivasi yang
berasal dari nilai-nilai Islam dapat memengaruhi perilaku karyawan dan
kinerja mereka.

2. Implikasi Praktis

a. Guru dan Staff SMK N 1 Demak dapat memanfaatkan temuan
penelitian ini untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik dan lebih
efektif. Guru dan staf dapat menerapkan nilai-nilai Islam dalam
pekerjaan mereka, seperti kejujuran, amanah, dan kedisiplinan. Ini
dapat membantu dalam meningkatkan etika kerja dan profesionalisme
mereka.

b. Pemimpin dan manajer di sekolah dapat mempelajari prinsip-prinsip
kepemimpinan Islam yang efektif dan menerapkannya dalam
manajemen dan bimbingan mereka terhadap guru dan staf. Ini dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan produktif.

c. Guru dan staf dapat mengambil inisiatif untuk mengikuti pelatihan atau
pengembangan diri yang terkait dengan kepemimpinan dan motivasi
Islam. Hal ini dapat membantu mereka dalam meningkatkan

keterampilan dan kinerja mereka.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti selama melakukan penelitian
ada beberapa keterbatasan yang dialami, yang dapat menjadi beberapa faktor yang
perlu dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya. Berikut ini merupakan beberapa
keterbatasan penelitian ini, diantaranya:

1. Jumlah responden penelitian ini sangat terbatas, yaitu hanya 93 orang
responden. Sehingga, ini masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang
sebenarnya.

2. Peneliti hanya menggunakan variabel yang sangat terbatas jumlahnya yaitu
hanya menggunakan 1 variabel independen yaitu Kepemimpinan Islam (X), 1
variabel intervening yaitu Motivasi Islam (Z) dan 1 variabel dependen yaitu
Kinerja Karyawan (). Sehingga, peneliti perlu menambahkan variabel lain
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, seperti trust, budaya organisasi,
OCB, tingkat pendapatan, dan lain sebagainya.

3. Selama proses pengumpulan data, informasi yang diberikan oleh responden
melalui kuesioner mungkin tidak mewakili pandangan mereka. Terkadang
informasi yang diberikan oleh responden melalui kuesioner tidak mewakili
pendapat mereka yang sebenarnya. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan
pemikiran, asumsi dan pemahaman.

4. Ruang lingkup penelitian ini masih terbatas pada guru dan staff SMK N 1
Demak.

5.4. Saran

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian, maka peneliti memberikan
beberapa saran yaitu:

a. Bagi SMK N 1 Demak
1. Dalam variabel Kepemimpinan Islam, pada indikator “Memiliki strategi

yang tepat dalam menghadapi dan menyelesaikan persoalan yang muncul”
memiliki skor terendah. Hal ini menunjukan bahwa dalam konteks
kepemimpinan Islam di SMK N 1 Demak, kemampuan untuk merancang
dan menerapkan strategi yang tepat dalam mengatasi masalah yang

muncul masih perlu ditingkatkan.
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Maka dari itu, atas permasalahan ini maka penulis memberikan saran
untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan dengan memberikan
pelatinan  kepemimpinan kepada pemimpin sekolah agar dapat
menerapkan strategi yang tepat dalam mengatasi masalah yang muncul,
serta melakukan evaluasi terhadap kualitas kepemimpinan dengan
mengidentifikasi area-area di mana pemimpin dapat berkembang.

Dalam variabel motivasi islam pada indikator “saya selalu ikhlas dalam
menjalankan tugas yang diberikan oleh atasan” memiliki skor terendah.
Hal ini menunjukkan jika masih terdapat beberapa karyawan yang belum
sepenuhnya ikhlas dalam menjalankan tugasnya karena kurangnya
pemahaman atau keterlibatan mereka dengan nilai-nilai islam terkait
keikhlasan dalam bekerja. Penting untuk dilakukan evaluasi mendalam,
menyediakan pelatinan, dan menciptakan ligkungan kerja yang
mendukung pengemban nilai-nilai - keislaman untuk meningkatkan
keikhlasan karyawan dalam menjalankan tugas.

Dalam variabel kinerja karyawan pada indikator “Saya dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan sesual target yang ditentukan”
memiliki skor terendah. Hal ini menunjukan adanya karyawan di SMK N
1 Demak yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas mereka
sesuai dengan target yang telah ditentukan dan dapat mengakibatkan
pekerjaan menumpuk dan tertunda. Saran atas permasalahan ini yaitu
dengan membuat to do list atau daftar tugas yang harus diselesaikan
karena dapat membantu karyawan dalam mengatur waktu dan memastikan

bahwa karyawan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya

1.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel baru
seperti trust, budaya organisasi, OCB, tingkat pendapatan, dan lain
sebagainya untuk mengukur kinerja karyawan.

Bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan dimensi
ataupun indikator yang berbeda apabila meneliti variabel yang sama
dengan peneliti, sehingga ini akan menghasilkan hasil penelitian yang
berbeda.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel
penelitian agar dapat mengkover populasi penelitian sekaligus dapat
menambah keakuratan data.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan alat olah data
yang berbeda, seperti menggunakan software AMOS, Smart-PLS ataupun
software statistik lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan ruang lingkup
dan obyek berbeda dalam meneliti Kinerja karyawan, misalnya meneliti
kinerja karyawan yang tidak hanya dalam lingkup 1 instansi saja.
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